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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatkan hasil belajar siswa kelas V 
tentang energi alternatif dan cara penggunaannya menggunakan Model Pembelajaran 
Kooperatif Tipe STAD. Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan 
dalam dua siklus. Tahapan pada penelitian ini meliputi tahapan perencanaan, pelaksanaan 
tindakan, observasi dan hasil refleksi. Data yang diperoleh dalam penelitian meliputi hasil 
belajar siswa, hasil observasi aktivitas guru dan siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD dapat meningkatkan hasil belajar siswa 
kelas V tentang energi alternatif dan cara penggunaannya di SDN 01 Pasang Kayu. Hasil 
penelitian menunjukkan pada tindakan siklus I nilai ketuntasan klasikal diperoleh 41,67%, 
sedangkan nilai ketuntasan klasikal pada siklus II meningkat menjadi 83,33%. Pada hasil 
analisa terhadap daya serap individu pada siklus I sebesar 69,44%, sedangkan pada siklus II 
sebesar 83,33%. 
Kata Kunci: peningkatan hasil belajar, model kooperatif tipe STAD. 
 
I. PENDAHULUAN 
Pendidikan adalah usaha sadar terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan 
proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya salah 
satu pendidikan di Indonesia terdiri dari pendidikan dasar. Pendidikan dasar merupakan 
jenjang pendidikan yang melandasi jenjang pendidikan menengah. Pendidikan dasar 
berbentuk sekolah Dasar (SD) dan Madrasah Tsanawiyah (MTs), atau bentuk lain sederajat 
(Depdiknas). Model pembelajaran kooperatif tipe STAD bukanlah metode yang sukar, 
Tetapi menjadi tidak mudah apabila ketika diberikan secara langsung kepada siswa dengan 
menggunakan penyampaian secara konseptual saja atau dengan menggunakan metode 
cerama. Menurut Slavin (1995) Salah satu kelebihan metode pakem antara lain dalam 
penelitian memiliki keunggulan yakni : a) Membantu siswa mempelajari isi materi yang 
sedang dibahas, b) Adanya anggota kelompok lain yang menghindari kemungkinan siswa 
mendapatkan nilai renda,karena  dalam lisan siswa dibantu oleh anggota kelompok, c) 
Menjadikan siswa mampu belajar berdebat,Pelajar mendengarkan pendapat orang lain dan 
mencatat hal-hal yang bermanfaat untuk kepentingan bersama, dan d) Menghasilkan 
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pencapaian belajar siswa yang tinggi serta menambah harga diri siswa dan memperbaiki 
hubungan dengan teman lainnya. Teknologi telah menyentuh segaah aspek pendidikan 
sehingga informasi lebih mudah diperoleh baik melalui bangku sekolah dasar. 
Hasil belajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe STAD berarti hasil belajar 
mental walaupun untuk maksud ini sedapat mungkin dipersyaratkan keterlibatan langsung 
hasil belajar fisik dan tidak hanyaberfokus pada satu sumber informasi yaitu guru yanga 
hanya mengandalkan suatu sumber komunikasi. 
Fenomena yang sering terjadi di dalam kelas yaitu adanya rasa malu siswa yang 
muncul untuk melakukan komunikasi dengan guru serta kurangnya komunikasi yang terjadi 
antara sesame siswa sehingga membuat kondisi kelas yang tidak aktif sehingga berpulang 
pada rendahnya prestasi belajar siswa. Tentu hal ini merupakan salah satu masalah dalam 
pendidikan khususnya dalam proses belajar mengajar sehingga perlu adanya usaha untuk 
mengatasi masalah tersebut. Aktivitas siswa yang aktif dapat menimbulkan hasil belajar 
lebih meningkat dengan mengadakan komunikasi yaitu guru dengan siswa dan siswa 
dengan rekanya. Salah satu pembelajaran yang ditawarkan adalah model pembelajaran 
kooperatif tipe STAD. 
Berdasarkan uraian diatas peneliti merasa perlu melakukan penelitian yang berjudul 
“Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Stad Terhadap Peningkatan Hasil Belajar 
IPA Di Kelas V SDN 01 Pasang Kayu”. 
 
II. METODE PENELITIAN 
Pendekatan dan Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan rancangan penelitian tindakan kelas, yaitu rancangan 
penelitian berdaur ulang (Siklus) hal ini mengacu pada pendapat MC. Taggart dalam 
Wardani (2007:5) bahwa penelitian tindakan kelas mengikuti proses siklus atau daur ulang 
mulai dari perencanaan tindakan, Pelaksanaan tindakan, Observasi, dan Refleksi 
(perenungan, pemilihan, dan evaluasi) tahapan.  
Perencanaan Tindakan 
Hermawan (2007) bahwa Perencanaan tindakan adalah persiapan perencanaan 
tindakan pembelajaran materi IPA dengan menggunakan model kooperatif learning tipe 
STAD dengan langkah-langkah sebagai berikut : 
1. Menyamakan persepsi antara peneliti dengan guru tentang konsep dengan tujuan 
penggunaan model kooperatif learning tipe STAD dalam pembelajaran materi IPA   
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2. Secara kolaboratif menyusun rencana tindakan pembelajaran siklus I 
3. Menentukan bahan dan media pembelajaran yang akan digunakan 
4. Menyusun rambu-rambu instrumen data keberhasilan guru maupun instrumen data 
keberhasilan siswa berupa: format observasi, tes, dan maupun rekaman foto 
pelaksanaan tindakan. 
5. Peneliti memberi latihan kepada guru juga menginplementasikan rencana 
pembelajaran siklius I sebelum melaksanakan tindakan. 
 
Desain Penelitian  
Desain PTK Model Kemmis & McTaggart cms-formulasi Desain PTK Model 
Kemmis & McTaggart merupakan pengembangan dari konsep dasar yang diperkenalkan 
oleh Kurt Lewin sebagaimana yang diutarakan di atas. Hanya saja, komponen acting 
(tindakan) dengan observing (pengamatan) dijadikan sebagai satu kesatuan. 
Disatukannya kedua komponen tersebut disebabkan oleh adanya kenyataan bahwa 
antara implementasi acting dan observing merupakan dua kegiatan yang tidak terpisahkan. 
Maksudnya, kedua kegiatan haruslah dilakukan dalam satu kesatuan waktu, begitu 
berlangsungnya suatu tindakan begitu pula observasi juga harus dilaksanakan. Untuk lebih 
tepatnya, berikut ini dikemukakan bentuk designnya (Kemmis & McTaggart, 1990:14).   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Keterangan: 
0 = Refleksi Awal 
1 = Rencana Tindakan Siklus I 
2 = Tindakan Pada Siklus I 
3 = Observasi Pada Siklus I 
4 = Refleksi Pada Siklus I 
5 = Rencana Tindakan Siklus II 
6 = Tindakan Pada Siklus II 
7 = Observasi Pada Siklus II 
8 = Refleksi Pada Siklus II 
a = Siklus I 
b = Siklus II 
a 
b 
4 
3 
2 
 
1 
0 
8 
7 
6 
 
5 
Jurnal Kreatif Online, Vol. 7 No. 2 
ISSN 2354-614X 
 
214 
 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
a. Hasil Penelitian 
Tabel 1. Data Hasil Evaluasi siswa Pada Siklus I 
Tabel 2. Data analisis tes formatif siklus 1 
No. Nama siswa 
Skor yang diperoleh Jumlah 
skor 
% 
Daya 
serap 
Ketun-
tasan 1 2 3 4 5 
10 10 10 10 10 50 Y T 
1 AMuh. Fatir 6 6 6 7 6 31 C 62  √ 
2 Ahmad Revana Babi 5 6 5 6 6 28 C 56  √ 
3 Ahmad S. Ramadhan 7 7 6 6 7 33 C 66  √ 
4 Bagus Setiawan 5 6 6 5 5 27 C 54  √ 
5 Fadhel Nugraha 8 7 6 7 7 35 C 
70 √  
6 Karu Fatih Mubarak 5 4 5 5 5 24 K 
48 
 √ 
7 Mandala Putra 5 6 5 6 5 27 C 
54 
 √ 
8 Raya Inggarara  Bani N 8 7 8 8 7 38 B 
76 √  
9 Muh. Alfath 7 6 6 6 7 32 C 
64 
 √ 
10 Muh. Faisal 8 8 9 8 8 41 SB 
82 √  
11 Muh. Galib 5 5 5 6 5 26 C 
52 
 √ 
12 Muh. Rifki Akmal 6 7 6 7 6 32 C 64  √ 
13 Muh. Tio Afandi 5 5 5 5 5 25 C 50  √ 
14 Muh. Syahrul Ramadhan 5 4 4 5 4 22 K 44  √ 
15 Muh. Vitta Akbar 7 7 8 8 7 37 B 74 √  
16 Rahmadi S. 7 6 8 7 7 35 C 
70 √  
17 Zulfitra 9 9 9 8 9 44 SB 
88 √  
No 
Tingkat 
Penguasaan 
Kategori Frekuensi Persentase 
1 85-100 % Sangat Baik 2 5,56% 
2 70-84 % Baik 13 36,11% 
3 55-69 % Cukup 18 50,00% 
4 46-54 % Kurang 3 8,33% 
5 0-45 % Sangat Kurang 0 0% 
Jumlah 36 100 % 
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18 Ananda Nabita 7 8 7 8 7 37 B 
74 √  
19 Aziza Djurardi 6 7 8 7 7 35 C 
70 √  
20 
Fadila Citra  Dwi 
Hardianti 
8 8 8 7 8 39 B 
78 √  
21 Fira Ramadhan 7 8 7 7 7 36 B 
72 √  
22 Gita Ayu Safira 7 7 7 7 7 35 C 
70 √  
23 Grodia Vioreto Agusta 6 7 8 7 6 34 C 68  √ 
24 Alifah Tsabita Chaidir 9 8 7 7 6 37 B 74 √  
25 Magfira Azzahro 7 7 6 7 7 37 B 74 √  
26 Melliana Dwi Aprilia 8 7 8 7 7 37 B 74 √  
27 Nur Reski Wahyuni 7 8 7 7 7 36 B 
72 √  
28 Nur Fadila 6 7 6 7 7 33 C 
66 
 √ 
29 Nur Rahma 8 7 7 7 7 36 B 
72 √  
30 PutriFebrisya 7 7 8 7 7 36 B 
72 √  
31 Salwan 6 7 6 7 7 33 C 
66 
 √ 
32 Sunardi 9 9 7 6 8 39 B 
78 √  
33 Suprianto 6 7 7 6 7 33 C 
66 
 √ 
34 Hendra 5 4 4 5 4 22 K 44  √ 
35 Indra 8 7 7 7 7 36 B 72 √  
36 Varel 7 7 7 7 7 35 C 70 √  
 
Tabel 3. Analisis tes formatif siklus II 
No. Nama siswa 
Skor yang diperoleh Jumla
h skor 
% 
Daya 
serap 
Ketun-
tasan 1 2 3 4 5 
10 10 10 10 10 50 Y T 
1 AMuh. Fatir 8 8 8 9 9 42 B 84 √  
2 Ahmad Revana Babi 9 9 9 8 9 44 B 88 √  
3 Ahmad S. Ramadhan 7 8 9 8 9 41 B 82 √  
4 Bagus Setiawan 9 9 8 9 9 44 B 88 √  
5 Fadhel Nugraha 10 9 10 9 10 48 SB 96 √  
6 Karu Fatih Mubarak 9 9 9 9 9 45 SB 90 √  
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7 Mandala Putra 8 8 8 9 8 41 B 82 √  
8 
Raya Inggarara  Bani 
N 
9 9 9 8 9 44 B 88 √  
9 Muh. Alfath 9 9 10 9 9 46 SB 92 √  
10 Muh. Faisal 8 9 9 9 10 45 SB 90 √  
11 Muh. Galib 8 8 8 8 8 40 B 80 √  
12 Muh. Rifki Akmal 9 8 7 9 9 42 B 84 √  
13 Muh. Tio Afandi 9 9 9 9 9 45 SB 90 √  
14 
Muh. Syahrul 
Ramadhan 
9 8 9 9 9 44 B 88 √  
15 Muh. Vitta Akbar 8 9 8 9 9 43 B 86 √  
16 Rahmadi S. 8 8 8 9 9 42 B 84 √  
17 Zulfitra 7 8 9 8 9 41 B 82 √  
18 Ananda Nabita 7 8 8 8 8 39 B 78 √  
19 Aziza Djurardi 9 10 9 9 9 46 SB 92 √  
20 
Fadila Citra  Dwi 
Hardianti 
9 9 8 9 9 44 B 88 √  
21 Fira Ramadhan 9 9 9 9 9 45 SB 90 √  
22 Gita Ayu Safira 10 9 10 9 10 48 SB 96 √  
23 
Grodia Vioreto 
Agusta 
7 7 8 8 8 38 B 76 √  
24 
Alifah Tsabita 
Chaidir 
8 8 8 8 7 39 B 78 √  
25 Magfira Azzahro 9 10 8 10 10 47 SB 94 √  
26 Melliana Dwi Aprilia 10 9 10 10 10 49 SB 98 √  
27 Nur Reski Wahyuni 9 9 8 9 10 45 SB 90 √  
28 Nur Fadila 10 9 9 10 9 47 SB 94 √  
29 Nur Rahma 9 10 9 9 9 46 SB 92 √  
30 PutriFebrisya 10 9 10 10 10 49 SB 98 √  
31 Salwan 9 9 9 10 9 46 SB 92 √  
32 Sunardi 10 9 9 9 9 46 SB 92 √  
33 Suprianto 8 8 9 8 8 41 B 82 √  
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34 Hendra 8 8 9 9 9 43 B 86 √  
35 Indra 8 8 8 8 8 40 B 80 √  
36 Varel 8 7 8 7 8 38 B 76 √  
 
Tabel 4. Data Hasil Evaluasi Siswa Pada Siklus II 
b. Pembahasan 
Proses pembelajaran yang telah dilakukan pada siklus I, siswa diberikan penjelasan 
oleh guru atau peneliti tentang materi IPA  dan diberikan tugas secara individu untuk 
mengerjakan soal-soal. Berdasarkan observasi pada siklus I, guru dan siswa melakukan 
kegiatan pembelajaran sesuai dengan pendekatan yang dipilih yaitu menerapkan model 
pembelajaran kooperatif learning tipe STAD, namun masih terdapat kekurangan-
kekurangan, dimana kekurangan yang ada berasal dari guru atau peneliti dan juga siswa. 
Diantaranya, guru atau peneliti kurang memberikan motivasi pada siswa hingga mereka 
masih ragu-ragu dalam memeberikan tanggapan terhadap apa yang diajarkan. Pada saat 
pembelajaran guru kurang  memberikan kesempatan pada siswa untuk menanyakan materi 
pelajaran, sedangkan kekurangan yang berasal dari siswa pada saat guru menyampaikan 
materi, mareka kurang memperhatikan penjelasan guru secara saksama, sebagaimana yang 
tertulis dalam hasil penelitian yang perlu diperbaiki, yaitu terdapat pula pada hasil observasi 
terhadap siswa dan hasil observasi terhadap guru atau peneliti. 
Pertemuan pertama pada siklus I setelah guru memberikan kepada siswa, ditemukan 
unsur-unsur dalam proses pembelajaran belum berjalan dengan baik di mana sebagian siswa 
belum bisa mengerjakan tugas dengan baik. Selain itu siswa masih ragu untuk menuangkan 
idenya tentang materi IPA tersebut  di samping itu guru kurang memberikan bimbingan 
kepada siswa yang mengalami kesulitan. 
Kekurangan lain juga terdapat pada guru atau peneliti, yang belum dapat 
menggunakan waktu sebaik mungkin sehingga kegiatan menutup hanya diadakan seadanya 
No 
Tingkat 
Penguasaan 
  Kategori Frekuensi Persentase 
1    85-100 % Sangat Baik 16 46,67 % 
2 70-84 % Baik 20 53,33 % 
3 55-69 % Cukup 0 0 % 
4 46-54 % Kurang 0 0 % 
5 0-45 % Sangat Kurang 0 0 % 
Jumlah 36 100 % 
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tanpa mengarahkan siswa untuk menyimpulkan materi pelajaran. Hasil observasi tindakan 
siklus I nilai rata-rata klasikal hanya mencapai 41,67%, yang dapat dilihat dalam Tabel 1. 
Hal ini menunjukan bahwa pelaksanaan belum sempurna dilihat pada akhir siklus ini 
kegiatan guru dalam proses pembelajaran lebih aktif dibanding kegiatan siswa. 
Berdasarkan hasil evaluasi yang dilakukan pada akhir tindakan siklus I, terlihat 
adanya peningkatan pemahaman siswa terhadap pembelajaran IPA dengan menerapkan 
model kooperatif learning tipe STAD. Hal ini bisa dilihat pada Tabel 1 tentang hasil 
evaluasi siswa pada siklus 1 menunjukkan Siswa yang memperoleh nilai sangat baik (SB) 
sebanyak 2 orang siswa dari 36 orang siswa, kategori baik (B) sebanyak 13 orang dari 36 
orang siswa. Sedangkan kategori cukup (C) sebanyak 18 orang dari 36 orang siswa, yang 
mendapat kategori (K) sebanyak 3 orang dari 36 orang siswa dan yang mendapatkan nilai 
sangat kurang (SK) sudah tidak ada lagi. 
Pada tindakan siklus II, penerapan model pembelajaran koopertif learning tipe STAD  
dengan materi IPA kembali dilaksanakan. Berdasarkan hasil observasi pada tindakan siklus 
I, kegiatan guru dan siswa dalam melaksanakan proses pembelajaran meningkat dari 41,67 
% menjadi  100%, yang dapat dilihat pada Tabel 4. dengan hasil kualifikasi sebagai berikut. 
kategori sangat baik (SB) sebanyak 16 orang dari 36 orang siswa, kategori  baik (B) 20 
orang siswa dari 36 orang siswa, nilai cukup (C), nilai kurang (K) dan sangat kurang (SK) 
sudah tidak ada.  
Kekurangan yang terjadi pada siklus I sudah dapat diperbaiki sedikit demi sedikit. 
Guru atau peneliti sudah mampu menggunakan waktu secara efisien sehingga semua 
kegiatan yang telah direncanakan dapat dilaksanakan. Siswa sudah lebih memperhatikan 
penjelasan guru atau peneliti dan sudah mau mengajukan perrtanyaan jika masih ada 
masalah dalam menyelesaikan soal-soal yang diberikan guru atau peneliti. 
Berdasarkan hasil evaluasi yang diperoleh siswa pada siklus II, proses pembelajaran 
materi  IPA   pada siswa kelas V SDN  Pasangkayu Kabupaten Mamuju Utara   sudah 
mengalami peningkatan dibandingkan dengan hasil evaluasi   pada siklus I, yang nilai rata-
ratanya dari 70,33 menjadi 81,33. Hasil observasi dan evaluasi pada siswa serta guru atau 
peneliti pada tindakan siklus II, dapat dikatakan bahwa penerapan model pembelajaran 
kooperatif learning tipe STAD sudah memberi dampak positif pada pemahaman materi IPA. 
Karena indikator keberhasilan telah ditetapkan dalam penelitian ini telah tercapai dan 
memperoleh nilai rata-rata 100 % maka penelitian ini dihentikan  pada siklus II ini. Ini 
berarti hipotesis tindakan telah terjawab dan diterima karena hipotesis yang diberikan sesuai 
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dengan hasil penelitian yaitu jika menggunakan model kooperatif learning tipe STAD maka 
dapat meningkatkan kemampuan belajar IPA di Kelas V SDN  01 Pasangkayu Kabupaten 
Mamuju Utara. 
Berdasarkan hasil yang diperoleh di atas dapat menggambarkan bahwa penggunaan 
model kooperatif learning tipa STAD dapat peningkatan kemampuan memahami materi 
IPA  pada siswa kelas V SDN 01 Pasangkayu Kabupaten Mamuju Utara. Hal ini dapat 
dilihat dari hasil observasi serta pelaksanaan siklus 1 dan 2 yang selalu mengalami 
peningkatan dan dihentikan pada siklus 2 karena siswa sudah dianggap mampu memahami 
dengan baik tentang materi IPA dengan penggunaan model kooperatif learning tipe STAD 
dan tentu hal ini memberikan dampak yang cukup baik terhadap pemerolehan nilai materi 
pembelajaran IPA. 
IV. PENUTUP 
a. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dari siklus I sampai pada siklus II, 
maka guru atau peneliti menyimpulkan bahwa pengguaan model kooperatif learning tipe 
STAD dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada pembelajaran IPA di SDN 01 
Pasangkayu Kabupaten Mamuju Utara.  
b. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan, maka dapat dikemukakan saran-saran 
sebagai berikut : 
1. Kepada para guru disarankan kiranya dapat meningatkan pembelajaran materi  IPA, 
agar siswa dapat menerapkan dalam kehidupan sehari-hari dan membelajarkan Mata 
Pelajaran IPA  yang benar. Kemudian dalam pelaksanaan pembelajaran hendaknya 
menggunakan strategi yang tepat agar pembelajaran dapat dengan mudah dipahami 
oleh siswa. 
2. Kepada orang tua siswa, disarankan agar tidak menghabiskan semua waktunya untuk 
bekerja, tetapi setidaknya orang tua siswa seharusnya selalu menemani anaknya disaat 
mereka sedang belajar untuk memberikan bimbingan atau bantuan utamanya dalam hal 
membaca dan menulis. 
3. Kepada guru sekolah dasar, agar lebih memotivasi diri dengan tujuan meningkatkan 
kualitas pembelajaran di Sekolah Dasar. 
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4. Kepada mahasiswa PGSD diharapkan dapat menggunakan model pembelajaran 
kooperatif learning tipe STAD jika menjadi guru di Sekolah Dasar. 
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